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Abstract. Decoction water betel leaf is a traditional Balinese medicine containing the active compound
hydroxychavikol, has antioxidant and antidyslipemic activity. From the results of the study it was reported that
decoction water of betel leaf contains the active compound hydroxycavicol (HC). The active compound
hiroksikavikol has activity as an antioxidant and antidyslipidemia. As an anti-oxidant, it can scavenge ROS and
inhibit the activity of free radicals. As an antidyslipidemia, it can normalize lipid metabolism by lowering total
cholesterol, triglyceride, LDL and VLDL levels and increasing blood serum HDL levels. Oxidative stress and
dyslipidemia are major risk factors for heart disease caused by atherosclerosis. Atherosclerosis is the occurrence
of plaque formation in the lumen of blood vessels triggered by oxidative stress through endothelial cell
dysfunction, inflammation and lipid peroxidation. Oxidative stress causes endothelial cell dysfunction, increased
contractility, VSMC growth, monocyte invasion and lipid peroxidation, inflammation and increased deposition of
extracellular protein matrix. Based on these things, it was concluded that HC loloh boiled water of betel leaf has
antioxidant and antidyslipidemic activity to prevent heart disease.
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Abstrak. Air rebusan daun sirih merupakan obat tradisional Bali mengandung senyawa aktif Hidroksichavikol,
memiliki aktivitas sebagai antioksidan dan antidislipemia. Dari hasil-hasil penelitian dilaporkan bahwa air rebusan
daun sirih mengandung senyawa aktif hidroksikavikol (HC). Senyawa aktif hiroksikavikol memiliki aktivitas
sebagai antioksidan dan antidislipidemia. Sebagai anti oksidan dapat mengais ROS dan menghambat aktivitas
radikal bebas. Sebagai antidislipidemia dapat menormalkan metabolisma lipid dengan menurunkan kadar
kolesterol total, trigliserida, LDL dan VLDL serta meningkatkan kadar HDL serum darah. Stres oksidatif dan
dislipidemia merupakan factor resiko utama penyakit jantung yang disebabkan oleh aterosklerosis. Aterosklerosis
adalah terjadinya pembentukkan plak di dalam lumen pembuluh darah yang dipicu oleh sters oksidatif melalui
disfungsi sel endotel, implamasi dan peroksidasi lipid. Stres oksidatif menyebabkan disfunsi sel endotel,
meningkatkan kontraktilitas, pertumbuhan VSMC, invasi monosit dan peroksidasi lipid, inflamasi dan
peningkatan pengendapan matrik protein ekstraseluler. Berdasarkan hal-hal tersebut disimpulkan bahwa HC air
rebusan daun sirih memiliki aktivitas sebagai antioksidan dan antidislipidemia untuk mencegah penyakit jantung.

Kata kunci: Hidroksikavikol, Loloh Air Rebusan Daun Sirih, Dislipidemia dan Penyakit Jantung

1. LATAR BELAKANG

Sel merupakan unit dasar kehidupan yang tidak dijumpai dalam kehidupan unit-unit yang
lebih kecil dari sel. Organisme dapat terdiri dari satu sel atau banyak sel. Sel-sel yang berada
dalam organisme berasal dari sel-sel sebelumnya. Sel adalah unit dasar kehidupan yang penting
bagi semua organisme, baik yang terdiri dari satu sel maupun banyak sel. Tanpa keberadaan
sel, organisme tidak akan dapat bertahan hidup. Di dalam sel, berbagai organel bekerja
Bersama-sama secara sinergis, mendukung aktivitas seluruh organismenya. Dengan
memahami lebih dalam tentang biologi sel,kita dapat menggali lebih banyak potensi dan

memperluas pemahaman tentang kehidupan itu sendiri. (Rahmadina, 2020)
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Famili Piperaceae termasuk tanaman Piper betle L.yang dikenal juga dengan nama daun
sirth. Daun sirih merupakan tanaman restoratif yang terkenal di Asia. Bagian tanaman sirih
yang paling banyak dimanfaatkan dan diteliti adalah daunnya. Di beberapa negara terdapat
kebiasaan mengunyah daun sirih yang dipercaya dapat memberi bermanfaat untuk
menghindari bau mulut, menguatkan gusi, menjaga gigi, dan menstimulasi sistem
pencernaan. Di Indonesia sendiri, daun sirih merupakan salah satu tanaman hijau yang umum
ditemukan di kawasan Kepulauan Riau. Upacara makan sirih ini sangat dijunjung tinggi oleh
masyarakat Kepulauan Riau, apalagi digunakan untuk menyambut tamu dan mengobati
berbagai penyakit. Bagaimanapun tanaman sirih banyak ditemukan di seluruh Indonesia,
dimanfaatkan atau pada dasarnya digunakan sebagai tanaman hias.(Sakinah 2020)

Daun sirih (Piper betle L.), adalah tanaman herbal tradisional milik

Keluarga Piperaceae dan berasal dari Malaysia. Daun sirih memiliki nilai gizi yang baik
terutama karena kandungan mineralnya yang tinggi (terutama kalsium), vitamin dan senyawa
bioaktif seperti fenolik, flavonoid, minyak atsiri (essential oil) dll. Daun sirith mengandung
essential oil volatil yang berkontribusi sebagian besar sebagai obat, organoleptik, dan sifat-
sifat lain yang diinginkan.Minyak atsiri adalah campuran dari sejumlah besar senyawa
volatil (metabolit sekunder) yang memiliki komposisi kompleks dengan bau khas daun sirih
yang dapat digunakan untuk beberapa tujuan pengobatan seperti untuk menghilangkan rasa
sakit dan meningkatkan penyembuhan.Tanaman ini memiliki berbagai sifat biologis
penting seperti antioksidan, antijjamur, antidiabetes, antiamoebik, anti-inflamasi,antimikroba.
(Madhumita M, dkk 2019)

Penggunaan daun sirih sebagai obat tradisional sudah dikenal sejak jaman dahulu, seperti
untuk mencegah bau badan, obat sesak napas, mengobati masalah tenggorokan dan paru-paru.
Mencegah dan menyembuhkan batuk, mencegah gatal-gatal yang disebabkan oleh jamur dan
bakteri. Disamping itu juga ditunjukkan bahwa fraksinasi dan senyawa murni dari ekstrak daun
sirth, memiliki aktivitas antidiabetik, kardiovaskular, antiinflamasi, antioksidan, dan anti
agregasi trombosit. (Kumar et al., 2010). Dari hasil penelitian diketahui bahwa ekstrak air daun
sirth mengandung senyawa aktif hidroksikavicol (HC) terbanyak dan aktivitas antioksidan
tertinggi (Pin et al., 2010). HC juga merupakan komponen utama ekstrak daun sirih
(Chakraborty et al., 2012) memiliki aktivitas sebagai antiglisemik dan antilipidemik (Srividya
etal., 2015)

Penyakit jantung merupakan penyebab kematian tertinggi di dunia. Diperkirakan 17,7
juta orang meninggal karena penyakit jantung di tahun 2015 (WHO, 2018). Perkembangan

penyakit jantung semakin meningkat, disebabkan oleh pola konsumsi masyarakat yang
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cenderung mengkonsumsi makanan instan tinggi lemak, minum minuman beralohol dan
merokok. Pola konsumsi seperti ini cenderung meningkatkan risiko penyakit jantung melalui
dislipidemia dan stress oksidatif. Modernisasi masyarakat tampaknya menyebabkan pola
makan yang tinggi lemak jenuh, gula halus dan rendah serat (Thirumalai et al., 2014) serta
kurangnya aktivitas fisik.

Dislipidemia merupakan gangguan metabolisme lipid yang umum yang ditandai dengan
tingginya kadar lipid atau lipoprotein dalam darah (Yao et al., 2020). Tingginya kadar lipid
disebabkan oleh peningkatan konsentrasi kolesterol dan trigliserida pada plasma darah.
Gangguan metabalisma lipid yang paling umum adalah rendahnya kadar HDLc¢ (high density
lipoprotein cholesterol) yang diikuti oleh tingginya kadar LDLc (low density lipopprotein
cholesterol) yang pada akhirnya menjadi kadar kolesterol total yang tinggi (Ama Moor et al.,
2017). Penelitian selama decade terakhir telah secara jelas mengidentifikasi bahwa

dislipidemia sebagai faktor risiko utama penyakit jantung (Najafipour et al., 2016).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan penelusuran kepustakaan elektronik dengan menggunakan
PubMed, Google Scholar, Mendeley, dan Research Gate. Penelusuran terbatas pada artikel
yang menyertakan kata kunci yaitu lipidemia, kolesterol, dan sirih (Piper betle). Artikelartikel
yang sesuai kemudian ditinjau dan disitir berdasarkan penerapan pada topik penelitian ini.
Sampel Penilitian: Dalam penelitian struktur sel daun sirih sebagai antidislipidemia dan
antioksidan untuk mencegah penyakit jantung sampel yang digunakan adalah: Daun sirih hijau.
Daun yang digunakan harus segar dan tidak boleh layu serta daun sirih yang akan digunakan
dalam penelitian ini disarankan bersih dan dicuci terlebih dahulu. Bagian yang digunakan.

Daun sirih hijau yang di rebus.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian Sumarya et al., (2019) dengan analisis GCMS menunjukkan bahwa air
rebusan daun sirih juga mengandung senyawa aktif HC paling banyak dan memiliki aktivitas
antioksidan tertinggi., hasil penelitian Srividya et al, (2015) menunjukkan bahwa
hidroksikavikol dari ekstrak daun sirth memiliki sifat sebagai antiglisemia dan
antidislipidemia.

Dislipidemia adalah gangguan metabolisma lipid yang mengarah pada peningkatan terus
menerus konsentrasi kolesterol dan trigliserida pada plasma darah. Gangguan metabolisma

lipid yang paling umum adalah rendahnya konsentrasi HDLc yang diikuti oleh tingginya
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konsentrasi trigliserida dan LDLc yang pada akhirnya kadar kolesterol total yang tinggi. (Ama
Moor et al., 2017). Gangguan metabolisma lipid ini terkait dengan peningkatan risiko kejadian
penyakit jantung (Miller, 2009). Penelitian selama decade terakhir secara jelas
mengidentifikasi bahwa dislipidemia merupakan faktor risiko utama penyakit jantung
(Najafipour et al., 2016). Perubahan profil lipid atau hiperlipidemia dianggap sebagai salah
satu faktor risiko terbesar yang berkontribusi terhadap prevalensi dan keparahan aterosklerosis
dan selanjutnya penyakit jantung koroner. Perkembangan dislipidemia terkait dengan stress
oksidatif dimana stress oksidatif akan meningkatkan peroksidasi lipid dan meningkatkan
aktivitas enzim HMG-CoA reduktase dalam mensintesa kolesterol secara umum (Famurewa &
Ejezie, 2018). Aterosklerosis merupakan penyakit dimana terjadi proses pembentukkan plak di
dalam lumen pembuluh darah arteri. Penyebab pasti terbentuknya plak aterosklerosis masih
belum diketahui, namun faktor resiko mayor seperti dislipidemia, obesitas, hipertensi, merokok
dan diabetes melitus berperan dalam proses pembentukkan dan perkembangan plak
(Ramadhian & Rahmatia, 2017)

Antioksidan dan Antidislipidemia Hidroksikavikol (HC) merupakan senyawa fenol
utama dalam daun sirih (Saini et al., 2018) sehingga dengan demikian air rebusan daun sirih
dan ekstrak air daun sirih juga mengandung HC karena HC merupakan senyawa polar yang
mudah larut dalam air (Sumarya et al., 2019; Pin et al., 2010).

Molekul HC terdiri dari sebuah cincin aromatic siklik dengan dua gugus hidroksil (-OH)
dan satu gugus alil menyebabkan HC sebagai senyawa polar dan mudah larut dalam pelarut
polar seperti air. Aktivitas HC terhadap dislipidemia diteliti oleh Srividya et al., (2015) dengan
menggunakan hewan coba hiperglisemik. Hasilnya menunjukkan bahwa kadar kolesterol total,
trigliserida, LDL dan VLDL meningkat secara signifikan bersamaan dengan menurunnya
kadar HDL darah hewan coba glisemik, selanjutnya perubahan kadar kolesterol, trigliserida
dan lipoprotein ini secara signifikan dinormalkan kembali dengan pemberian HC secara oral.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa HC memiliki aktivitas sebagai antidislipidemia.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Thirumalai et al., (2014) yaitu dengan memberikan
ekstrak methanol daun sirih terhadap hewan coba hiperlipidemik. Hasilnya menunjukkan
bahwa ekstrak methanol daun sirih juga dapat menurunkan secara signifikan kadar kolesterol
total, trigliserida, LDL dan VLDL serta meningkatkan kadar HDL serum darah hewan coba.
Hal ini juga menunjukkan bahwa aktivitas senyawa yang dikandung oleh ekstrak methanol
daun sirth memiliki aktivitas sebagai antidislipidemia. Metanol merupakan senyawa yang
cukup polar sehingga dapat mengekstrak senyawa-senyawa yang cukup polar seperti HC yang

dikandung oleh daun sirih. Dengan demikian dari hasil dua penelitian diatas dapat mendukung
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bahwa HC dari air rebusan daun sirih memiliki aktivitas sebagai antidislipidemia. aktivitas

sebagai antioksidan dan antidislipidemia untuk mencegah penyakit jantung.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Daun sirth memiliki struktur sel yang banyak manfaat sebagai antidislipidemia dan
antioksidan untuk mencegah penyakit jantung. Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa HC air rebusan daun sirih memiliki aktivitas sebagai antioksidan dan

antidislipidemia untuk mencegah penyakit jantung.
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